Rumah Baduy Sebagai Obyek Wisata Yang Tetap Dilindungi Pelestariannya

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam tesis ini diambil obyek wisata budaya di Kabupaten Lebak dengan

ibukota Rangkasbitung sebagai kota kelahiran penulis, dengan judul Rumah
Baduy sebagai obyek wisata yang tetap dilindungi pelestariannya. Desa
Kanekes di kabupaten Lebak, merupakan hutan asli yang hingga sekarang
merupakan kampung Baduy yang dilindungi pelestariannya sejak ratusan tahun lalu.
“Hal ini karena sistem kepercayaan animisme yang dianut oleh masyarakat Baduy

yaitu Sunda” (D. Susilowati, 2020)

“Kepercayaan yang dianut tersebut berlaku dengan ketentuanan adat yang
mutlak dengan tidak ada keinginan untuk merubahnya yang disebut juga peraturan
adat dengan konsep tidak adanya perubahan sedikit pun atau tanpa perubahan
apapun yang berbunyi lojor teu meunang dipotong, pondok teu meunang
disambung, yang berarti panjang tidak boleh dipotong, pendek tidak boleh
disambung. Makna pikukuh itu antar lain tidak mengubah sesuatu, atau dapat juga
berarti menerima apa yang sudah ada. Masyarakat Baduy dikenal sebagai salah satu
suku yang sangat kuat mempertahankan budaya dan adat istiadatnya ditengah

perkembangan teknologi dan sistem komunikasi saat ini”. (E. Permana 2006)

“Perkampungan masyarakat Baduy berada di kaki pegunungan Kendeng
di desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak- Banten, berjarak
sekitar 40 km dari kota Rangkasbitung. (gambar 3). Wilayah yang merupakan
bagian dari Pegunungan Kendeng dengan ketinggian 300 — 600 m di atas
permukaan laut (dpl) tersebut mempunyai topografi berbukit dan bergelombang
dengan kemiringan rata- rata mencapai 45%, yang merupakan tanah vulkanik (di
bagian utara), tanah endapan (di bagian tengah), dan tanah campuran (di bagian

selatan), suhu udara rata-rata 20 °C”. (D. Susilowati 2020)

“Masyarakat Baduy memiliki tanah adat kurang lebih sekitar 5.108 hektar,
mereka memiliki prinsip hidup cinta damai, tidak mau berkonflik, taat pada tradisi,
dan hukum adat. Adat, budaya, dan tradisi masih kental mewarnai kehidupan

masyarakat Baduy”. (E. Permana, 1996)
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Gambar 3 Pencapaian dari Rangkasbitung
Sumber: Google Maps, 2024
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Gambar 4 Kecamatan Leuwidamar
Sumber: Google Map, 2024
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Kabupaten Lebak
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Transkripsi bahasa daerah
* KA ST HIRTT; atau GJLATT,

Permukiman masyarakat suku Badui,
didominasi oleh rumah adat bernama sulah
nyanda.

m
8

Lambang

Motto: Iman aman uman amin
(Sunda) Tangguh menghadapi rintangan, yang
diimbangi dengan kesucian iman, perbuatan yang
menenteramkan, dan sikap toleransi

Gambar 5 Pemukiman Rumah Baduy, Kanekes
Sumber: Google Kabupaten Lebak, 2016
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Gambar 6 Keyplan Kampung Adat Baduy seluas 5136,58 HA
Sumber: Google, 2024

Beberapa hal yang menjadikan ciri kesederhanaan, cinta dan menjaga alam
disekitarnya, menjadikan mereka hidup sangat sederhana, hal ini yang menjadi daya

tarik wisatawan lokal untuk mengetahui dan turut menikmati keaslian serta

Universitas Kristen Indonesia | 7



Rumah Baduy Sebagai Obyek Wisata Yang Tetap Dilindungi Pelestariannya

merasakan kehidupan bersama masyarakat Baduy. Kesederhanaan bagi masyarakat
Baduy bukanlah kekurangan atau ketidak mampuan, namun menjadi kebahagiaan

tersendiri bagi mereka.

Dengan kehidupan yang sangat sederhana tanpa adanya listrik, wifi bahkan
kendaraan motor, masih menggunakan daun sebagai pengganti sabun dan odol
dikala mandi di sungai, menjadikn daerah ini tetap asri, nyaman dan ini yang sangat
menarik keingin tahuan wisatawan untuk mengetahui lebih dalam. Ditengah
modernisasi teknologi, mereka masih menggunakan pelita sebagai penerangan
dimalam hari, sunyi senyap jauh dari hingar bingar perkampungan yang berada
disekitarnya. Rumah yang terbuat kayu, bambu dan anyaman kulit bambu sebagai
dinding, dan daun nira/kelapa kering sebagai atap rumah menjadikan udara dalam
rumah dan sekitarnya sangat sejuk dan nyaman. Dengan kesederhanaanya untuk
bajupun mereka menenun, membuat tas, peralatan makan minum dan dapur dari
alam sekitarnya (dari bambu, batok buah kelapa, kayu dan tanaman). Namun
demikian mereka memiliki toleransi hidup tinggi terhadap wisatawan yang datang,
dengan masih bisa bercerita pengalaman dan tradisi yang mereka lakukan dan

pertahankan hingga saat ini.

Gambar 7 Membangun ruah dengan bergotong-royong
Sumber: koleksi pribadi, 2023

Sifat gotong royong masyarakat Baduy sangat tinggi, terlihat pada kegiatan
sehari hari, dikala membangun rumah, semua turut ambil peran dengan keahlian

masing masing. Budaya menenun, menganyam, berkebun dan berternak sarang
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tawon untuk memanen madunya merupakan usaha mereka yang akan menjadikan
adanya kegiatan transaksi sosial ekonomi dengan wisatawan yang tertarik. Mereka
lebih mengedepankan kepentingan sosial bagi sesama sehingga kebersamaan dan
tenggang rasa terasa masih sangat kental dalam kehidupan mereka sehari hari. Hal
ini telah menarik minat penulis untuk meneliti dan memahami untuk dapat
memberikan masukan akan keberlanjutan mengenai rumah baduy, tradisi, budaya
dan ekosistem disekitar perkampungan Baduy. Dalam upaya pelestarian rumah
Baduy dan lingkungannya.

Peta Daexah Baduy
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Gambar 8 Struktur adat dan Peta daerah Baduy Dalam dan Baduy Luar
Sumber: Citraariani.wordpress.com/petabaduy, 2013

Pencapaian ke lokasi penelitian dari Jakarta menuju kota Rangkasbitung
dapat dengan kendaraan pribadi melalui jalan tol Jakarta Merak, Panunjungan
selama 2 jam atau dapat juga dengan KRL selama 1,5 jam. Dari Rangkasbitung
menuju kawaan Baduy dapat dicapai dengan kendaraan umum selama 1,5 jam
sampai Desa Cibolegar; lanjut dengan berjalan kaki sejauh 8 km melalui rumah
Baduy Luar selama 5- 6 jam menuju Desa Cibeo (Baduy Dalam), perjalanan cukup
lama karena melalui jalan setapak naik turun bukit, dan melalui beberapa jembatan
bambu hasil swakarya penduduk Baduy.
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Gambar 10 Penapaian k lokasi penelitia Bduy Dalam melalui Cijahe
Sumber: koleksi pribadi, 2023

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah PELESTARIAN
LINGKUNGAN MASYARAKAT BADUY BERBASIS KEARIFAN LOKAL.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk

mengindentifikasi masalah, supaya rumah Baduy menjadi obyek wisata yang tetap
dilindungi Pelestariannya:

1. Menjaga rumah Baduy sebagai obyek wisata yang dilindungi pelestarian,
khususnya kawasan Pegunungan Kendeng sebagai kawasan pemukiman
suku Baduy, dari perusakan hutan, penyerobotan lahan, pemanfaatnan air
sungai untuk usaha industri rumahan yang ada disekitarnya (sangat sulit
diawasi tanpa adanya keikut sertaan dari Pemda setempat), khususnya Dinas
Pariwisata dan Lingkungan Hidup.

2. Pertumbuhan penduduk menjadi meningkatnya kebutuhan akan rumah dan
lahan, juga sumber daya lainnya seperti air, ladang, bahan bangunan untuk
membuat rumah baru maupun penambahan ruang dlm rumah, lahan yang
ada. Hal ini menjadi masalah baru untuk menjaga pelestarian rumah Baduy
dan alam sekitarnya.
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3. Tidak adanya batasan jumlah wisatawan yang berkunjung tiap hari libur dan
akhir pekan, akan mempengaruhi kehidupan, keasrian dan tercemarnya oleh
limbah sisa2 kemasan makanan dan minuman yag dibawa wisatawan, disatu
sisi masyarakat Baduy hanya bisa memendam sampah2 tersebut (dilarang
membakar).

4. Kehidupan manusia dan lingkungannya lebih banyak berdampak negatif,
sehingga berdampak banyaknya timbul becana alam, yang sangat
merugikan masyarakat sekitarnya, walaupun kadang mereka tidak
menyadari akibat yang akan terjadi dikemudian hari. Budaya dan tradisi
yang dipegang teguh masyarakat Baduy, sangat membantu untuk menjaga
hutan sekitarnya tetap terjaga keasriannya.

Budaya dan tradisi yang tertanam dalam masyarakat Baduy, telah jadi
kebijakan masyarakat Baduy yang diwariskan sejak ratusan tahun lalu dan menjadi
budaya Lokal.

1.3 Batasan Penelitian
Untuk membatasi cakupan penelitian ini, maka peneliti membatasi

penelitian pada masalah keberadaan rumah Baduy dalam kaitannya dengan budaya,
kebutuhan ruang, bentuk dan konstruksi rumah Baduy terkait dengan pertumbuhan
penduduk, dengan tetap menjaga budaya Baduy yang dilindungi pelestariannya,

berdasarkan adat masyarakat Baduy.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian berkaitan dengan upaya masyarakat

lokal dalam menjaga ekosistem, budaya rumah Baduy. Dimana ruang lingkup yang

dijabarkan sebagai berikut:

1. Apa upaya masyarakat Baduy dalam menjaga dan mengelola alam dan
lingkungannya, yang meliputi kondisi rumah Baduy, terkait dengan
perkembangan penduduk dan kebutuhan rumah yang memadai (batasan luas
lahan hunian terhadap % lahan hutan adat dan luasan rumah terhadap %
lahan hunian)

2. Bagaimana sinkronisasi kebijakan Pemda, Dinas Pariwisata dan Tokoh Adat
dalam menentukan batas wilayah boleh yang boleh digunakan
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3. Bagaimana untuk melakukan konservasi dan pelestarian lingkungan
berbasis adat istiadat, terkait dengan adanya pembukaan pemukiman baru
dari Pemda (Undang undang No 5 Thn 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya T.E.U. Indonesia). (Indonesia, 1990)

4. Bagaimana peran serta pada wisatawan untuk berpartsipasi menjaga obyek
wisata rumah Baduy (tata atur, akses dan penggunaan ruang wisata oleh
pengunjung, agar ekosistem adat Baduy tetap terlindungi).

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Memahami konsep penataan ruang rumah Baduy yang sangat sederhana,
terkait pertumbuhan penduduk, perkembangan teknologi dengan kunjungan
wisatawan yang terus berkembang

2. Menambah wawasan cara menjaga dan mengelola rumah Baduy yang tetap
dilindungi keberadaan dan mejaga ekosistem hutan disekitar pemukiman

3. Mendukung usaha Pemda, Dinas Pariwisata dan Tetua suku Baduy dalam
melakukan konservasi dan pelestarian lingkungan rumah Baduy agar tidak
tergerus perkembangan jaman.

Sedangkan manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu diantaranya:

1. Langkah yang dapat dilakukan untuk melindungi obyek wisata rumah baduy,

2. Memberikan pemahaman khusus bagi wisatawan yang akan berkunjung
untuk turut serta menjaga obyek Rumah Baduy yang dilindungi
pelestariannya,

3. Mengajak peran serta Pemda untuk berperan lebih maksimal dalam menjaga

obyek wisata rumah baduy yang telah berada ratusan tahun,

Menginformasikan melalui sosial media pada wisatawan bahwa masih ada
obyek wisata yang masih kuat berpegang pada tradisi

1.6 Kerangka Pemikiran Pembahasan
1. Rumah Baduy Sebagai Obyek Wisata Yang Tetap Dilindungi Pelestariannya

2. Pelestarian Rumah Baduy dalam kaitannya sebagai obyek wisata yang
dilindungi dan pelestarian lingkungan terkait dengan adat istiadat, sosial,
ekonomi dan penataan ekosistem dapat digambarkan dalam skema/diagram
berikut:
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DAMPAK
EKONOMI AKIBAT
PARIWISATA (Mc Kean, 1989)

Tata atur Adat dan
Kualifikasi Jumlah

Suci-Kotor
(Eliade, 1987)

Rumah Baduy

TATAEKOSITEM
Adat & pemerintah
daerah (Mc Kean,
1989)

SOSIAL
Interaksi antara orang
Baduy dengan pendatang
(Smith, 1989)

Gambar 11 kerangka pemikiran pembahasan pelestarian rumah Baduy
Sumber: koleksi pribadi, 2024

1.6.1 Zona Suci Kawasan Baduy

Situs paling sakral bagi masyrakat Baduy dinamakan Sasaka Pusaka
Buana atau Arca Domas yang terletak di Baduy Dalam (hanya dapat
dikunjungi pada waktu dan oleh tertentu dari orang Baduy Dalam). Sasaka
Domas diyakini sebagai tanah atau tempat suci, keramat (sacral), para nenek
moyang berkumpul (Permana, 2006: 38 dan 89-90). Tempat sakral
sebagaimana yang dijelaskan oleh Eliade (1987, p. 20) merupakan ruang yang
mempunyai keteraturan dan aturan aturan yang menyebabkan setiap ruang
memiliki kualitas yang berbeda. Ruang sacral merupakan sebuah ruang yang

dipercaya memiliki nilai kesakralan didalamnya.

Sedangkan ruang lain dianggap sebagai ruang yang tidak sakral karena
tidak adanya benda-benda yang memiliki nilai kesakralan di dalamnya.
Menurut Eliade (1987) pengertian the Sacred adalah sebuah realitas dengan
struktur dan konsistensi yang diterjemahkan ke dalam ruang, tempat dan objek
sebagai sentral aktivitas dan praktik kebudayaan. Sedangkan the profane
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dipersepsikan sebagai realitas tanpa struktur dan konsistensi sehingga unsur-
unsur penting budaya menjadi penting untuk menghubungkan the sacred dan
the profane sebagai identitas budaya suatu kelompok masyarakat. Pengertian
tersebut dapat diterangkan melalui kutipan dalam buku tersebut seperti di

bawabh ini:

e Pre-modern societies, the sacred is equivalent to a power, and reality.
The sacred is saturated with being. The polarity sacred profane is often
expressed as an opposition between real and unreal or pseudoreal. The
sacred always manifests itself as a reality of a wholly different order from
"natural” realities. To designate the act of manifestos of the sacred, we
have proposed the term hierophony. The sacred tree, the sacred stone are
not adored as stone or tree; they are worshipped precisely because they
are hierophies, because they show something that is no longer stone or
tree but the sacred.

e a sacred space, and hence a strong, significant space; there are other
spaces that are not sacred and so are without structure or consistency,
amorphous When the sacred manifests itself in any hierophany, there is
not only a break in the homogeneity of space; there is also revelation of
an absolute reality, opposed to the nonreality of the vast surrounding
expanse. the hierophany reveals an absolute fixed point, a center.

e spaces that are not sacred and so are without structure or consistency,
amorphous When the sacred manifests itself in any hierophany, there is
not only a break in the homogeneity of space; there is also revelation of
an absolute reality, opposed to the nonreality of the vast surrounding
expanse. the hierophany reveals an absolute fixed point, a center.

o for profane experience, on the contrary, space is homogeneous and
neutral; no break qualitatively differentiates the various parts of its mass.
Geometrical space can be cut and delimited in any direction; but no
qualitative differentiation and, hence, no orientation are given by virtue
of its inherent structure.

e The threshold that separates the two spaces also indicates the distance
between two modes of being, the profane and the religious. The threshold
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is the limit, the boundary, the frontier that distinguishes and opposes two
worlds and at the same time the paradoxical place where those worlds
communicate, where passage from the profane to the sacred world
becomes possible. The gate or door shows the solution of continuity in
space immediately and concretely; hence their great religious
importance, for they are symbols and at the same time vehicles of
Passage from the one space to the other.

Dari kutipan di atas dapat dipahami the sacred adalah pengalaman ruang
yang tidak homogen, sedangkan the profane pengalaman ruang yang homogen.
Peralihan dari sacred ke profane dengan pengalaman ruang threshold. Ruang
the sacred dapat memberikan orientasi dalam perkembangan budaya
masyarakat. Hal ini penting diterapkan dalam pengembangan culture dan
nature tourism sebagai sebuah kekuatan yang inheren dalam penyusunan tata
ruang kota, khususnya sirkulasi kota yang dapat memberikan pengalaman
ruang the sacred dan the profane. Peralihan ruang antara the sacred dan the
profane dikenal dengan threshold. Threshold sebagai ruang antara atau ruang
peralihan dari- ruang profane menuju ruang sacred. Hal tersebut kami

gambarkan di bawah ini:

Profane space

Treshold space

| Sacred space

Hierophany

Gambar 12 Skematik dari Teori Marcia Eliade
Sumber: koleksi pribadi, 2024, diolah

1.6.2 Dampak Ekonomi

Kehidupan utama orang Baduy adalah bercocok tanam di ladang dengan

alat sederhana secara tradisional tanpa menggunakan pupuk apapun. Sebagai
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penghormatan kepada Dewi Sri (sebutan untuk padi), padi tidak boleh dijual.
Tiap keluarga memiliki huma sendiri dan digarap masing masing dan hasilnya
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Selain itu mereka
juga bertanam buah umbi dan sayur untuk dimakan dan dijual. Kaum laki laki
membuat kerajinan tas/kantong dari akar atau kulit bambu sedangkan kaum
perempuan membuat tenun yang nantinya dipakai sendiri atau dijual kepada
para wisatawan. Dengan adanya kunjungan wisatawan ada peningkatan secara

ekonomi sebesar 20-30%.

Dampak ekonomi berpengaruh terhadap terhadap masyarakat local di

daerah pariwisata, yaitu:

1. Lingkungan mereka menjadi berubah akibat kedatangan ara wisatawan.
Masyarakat local berusaha enyenangkan hati wisatawan, bahkan mengubah
lingkungan hidup mereka berdasarkan kebutuhan wisatawan.

2. Tetap mempertahankan “dunia lokalitas” Masyarakat lokal. Dimana tidak
ada perubahan yang cukup signifikan terhadap kedatangan para wisatawan.
Masyarakat lokal tetap menjalankan kehidupan mereka seperti biasanya,
dan bahkan tidak ada perubahan tata ruang untuk “menyambut para
wisatawan” (Mc Kean, 1989). Stimulus suatu daerah ditetapkan sebagai

tempat wisata adalah dari sisi keuntungan ekonomi (Smith, 1989).

Di lain pihak, pemerintah daerah juga mendukung dan bahkan
mengarahkan Pembangunan di daerah wisata untuk mensukseskan program

mereka.

1.6.3 Dampak Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan antara orang, antara kelompok
manusia, maupun antara perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi
sosial terjadi antara orang dengan seorang atau kelompok, dan terjadi
pertukaran pesan atau melakukan komunikasi. Interaksi tidak selamanya harus
dengan orang adakalanya juga berinteraksi dengan benda atau sesuatu. Seperti

televisi, siaran radio, surat kabar atau media massa, dan lain-lain.
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Gambar 13 Menenun sambil menunggu jualan
Sumber: koleksi pribadi, 2024

Dari uraian di atas bila dikaitkan dengan penelitian ini adalah interaksi
sosial masyarakat Baduy yang meliputi interaksi, dengan sesama mereka,
interaksi dengan pendatang/wisatawan dan interaksi mereka dengan media
(pada masyarakat Baduy luar), atau kegiatan dalam melakukan komunikasi
interpersonal, komunikasi kelompok atau dengan wisatawan melalui transaksi
jual beli kerajinan tangan (tenun, tas rajut, gelas, sendok, gantungan kunci) dan

produk dari hutan Baduy (madu, gula aren, buah durian).

Kontak yang intens antara para wisatawan dengan masyarakat lokal di
daerah wisata, akan menghasilkan perubahan cara pandang yang saling
mempengaruhi. Biasanya pengaruh tersebut cenderung muncul pada
masyarakat lokal. Permasalahan sosial yang muncul adalah pada masalah pola-
pola budaya yang sudah ada pada masyarakat akan berhadapan dengan
perubahan-perubahan gaya hidup dan tata ruang, yang salah satu penyebabnya
adalah agar para wisatawan dapat merasa nyaman karena diterima baik di
daerah wisata. Stimulusnya adalah uang yang dapat diraih oleh masyarakat
lokal (Smith, 1989)

1.6.4 Penataan Ekosistem

Rumah Baduy dibangun secara ekologis, menyatu dengan lingkungan
alam. Untuk pembangunan digunakan material dan metoda konstruksi yang

alami bersumber dari wilayah terdekat asli dari hutan yang disekitarnya. Dalam
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membuat rumah mereka mempergunakan patokan arah utara - selatan; sejalan
dengan arah matahari yang menyinari bangunan sehingga cahaya matahari dan
angin akan masuk ke dalam bangunan melalui celah celah dinding. Pada
kehidupan yang masih bertaraf dasar, manusia yang hidup pada iklim tropis
(basah) cenderung tidak memerlukan energi (listrik) untuk mempertahankan

hidupnya. Mereka dapat hidup tanpa bantuan listrik, wifi, motor pengerak.

Dalam mendirikan rumah, tanah dilarang untuk digali. Ditinjau dari ilmu
struktur bangunan, pikukuh atau aturan adat yang sudah berlaku turun temurun
selama ratusan tahun, dimana kepadatan tanah akan berkurang daya dukungnya
apabila tanah merupakan urugan, sehingga kemungkinan akan terjadinya
penurunan bangunan. Mendirikan bangunan dilakukan secara bergotong
royong dengan memanfaatkan batu, kayu, bambu dan daun nira, injuk sebagai
atap rumah (semua diperoleh dari alam yang ada disekitarnya), dengan
mengambil sesuai dengan kebutuhan dan harus dengan sepengetahuan dan

persetujuan dari pemimpin adat.

1.7 Penjelasan lIstilah

Baduy : sebutan pada orang Kanekes oleh orang luar

Baduy luar : orang Baduy diluar Tangtu

Baduy dalam  :orang Baduy di Tangtu

Bale - balai

Dangka : Sebutan Baduy untuk daerah yag berada di luar Baduy Luar
Kanekes : nama desa tempat tinggal orang Baduy

Gedhek : anyaman kulit bambu/untuk dinding dan lantai rumah
Gageboh : jembatan bambu

Girang Serat  :staf ahli Puun

Golodog : serambi luar

Gugudangan  : lumbung padi dengan 8 buah tiang

Huma . ladang

Imah : inti rumah

Jaro : kepala kampung
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Julang ngapak
Kanekes
Kakolot
Nyanda

Leuit

: bentuk atap rumah baduy

: nama desa tempat tinggal orang Baduy
: orng yang dianggap tertua

- bersandar

> lumbung

Leuweung kolot: tempat tinggal leluhur, hutan lindung

Parako
Panamping
Pikukuh

Puun

Sasaka
Sasaka domas
Saung huma
Saung lisung
Sosoro
Tangtu

Tepas

Landmark

: dapur

: Baduy Luar

: aturan hukum adat

: pemimpin suku Baduy

: tiang, tonggak utama, pusaka

: tempat suci orang Baduy di Gunung Kendeng
: dangau di ladang, rumah sementara di ladang
: bangunan terbuka untuk menumbuk padi

: ruang berkumpul/ tamu/ r keluarga

: tempat, kampung inti Baduy dalam

: ruang makan

- bangunan sebagai indentifikasi
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